KATA PENGANTAR

Sebagai upaya dalam membangun manajemen pemerintahan yang transparan, partisipatif,
akuntabel dan berorientasi hasil, maka disusunlah dokumen Perjanjian Kinerja Revisi I Direktorat
Angkutan Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek Tahun 2021. Perjanjian Kinerja Revisi |
Direktorat Angkutan Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek Tahun 2021 disusun dengan
memperhatikan dokumen Rencana Strategis Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek Tahun
2020-2024 dan dokumen Revisi DIPA Refocusing dan Realokasi Anggaran BPT] TA 2021.

Dokumen Perjanjian Kinerja Revisi 1 Direktorat Angkutan Badan Pengelola Transportasi
Jabodetabek Tahun 2021 ini merupakan dokumen pernyataan kesepakatan kinerja antara Direktur
Angkutan Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek dan Kepala Badan Pengelola Transportasi
Jabodetabek untuk mewujudkan target kinerja di tahun 2021. Dokumen ini memuat sasaran
kegiatan, indicator kinerja kegiatan, beserta target kinerja dan anggaran.

Diharapkan perjanjian Revisi [ kinerja ini dapat menjadi pedoman untuk pelaksanaan kegiatan
tahun 2021 di lingkungan Direktorat Angkutan Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek.

Jakarta, Mei 2021
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021
DIREKTORAT ANGKUTAN BADAN PENGELOLA TRANSPORTASI JABODETABEK

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ACAMULYANA, SH, MH

Jabatan : Direktur Angkutan Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek
Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : POLANA B. PRAMESTI, M.Sc
Jabatan : Kepala Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek
Selaku atasan langsung Pihak pertama, Selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab Kami.

Pihak Kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Mei2021
Pihak Kedua, Pihak Pertama
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PERJANJIAN KINERJA REVISI I TAHUN 2021

DIREKTORAT ANGKUTAN BADAN PENGELOLA TRANSPORTASI JABODETABEK

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

SATUAN

TARGET

SK2 Meningkatnya IKKS5 Cakupan Pelayanan Angkutan
Layanan Angkutan _ Umum Perkotaan Mencapai 80% % 71
Umum Perkotaan di (delapan puluh persen dari panjang
Wilayah Jabodetabek jalan)
IKK®6 Rasio Perjalanan dengan
Perpindahan Angkutan Umum dalam Rasio 0,92
Satu Kali Perjalanan Maksimal 3
(tiga) kali
IKK7 Persentase Realisasi
Pemanfaatan Pendanaan % 10
Transportasi Jabodetabek
SK5 Terlaksananya IKK12 Rasio Pemenuhan Dokumen
Perencanaax? Perencanaan Transportasi Rasio 1
Transportasi Jabodetabek
Perkotaan Jabodetabek
SK6 Meningkatnya IKK13 Rasio Pegawai BPT] Yang
Kualitas SDM BPT] Mengikuti Bimbingan Teknis Rasio 1
dalam Bidang Transportasi
Transportasi
SK7 Terlaksananya IKK14 Persentase Perusahaan
Kegiatan Peningkatan | Angkutan Umum Yang Menerapkan % 67
Keselamatan SMK di Jabodetabek
Transportasi
IKK15 Persentase Angkutan
Lebaran, Natal, dan Tahun Baru Yang % 39
Layak Beroprasi
IKK16 Persentase Pemenuhan
Kegiatan Peningkatan Keselamatan % 100

Transportasi Angkutan Umum di
Wilayah Jabodetabek




NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

5 | SK8 Terlaksananya IKK17 Rasio Pemenuhan Kegiatan
Pemantauan dan Monitoring dan Evaluasi Hemi 1
'EIl‘valuamrielz_aksanaan Pelaksanaan Transportasi
ransportasi
Jabodetabek Jabodetabek
Kegiatan . Anggaran
1. Layanan Angkutan Orang di Wilayah Jabodetabek Rp. 13.724.957.000
5 Subsidi PadaTrayek Angkutan Umum di Wilayah Rp. 57.103.960.000
' Jabodetabek
3 Rekomendasi Angkutan Barang di Wilayah
' Jabodetabek Rp. 7.200.000.000
! Sosialisasi Teknis Bidang Angkutan Umum Rp. 779.085.000
5. NSPK Angkutan Penumpang di Jabodetabek Rp. 5.397.025.000
6. Monitoring Sarana Transportasi di Jabodetabek Rp. 5.533.811,000
Jakarta, Mei2021
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Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek
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LYANA, SH, M
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